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SABRINA IQFANI ASRI  

2003110075 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi siswa SMA Panca Budi Medan 

terhadap aplikasi Discord sebagai media komunikasi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam terhadap lima orang siswa SMA Panca Budi Medan, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki persepsi positif terhadap penggunaan Discord sebagai media komunikasi 

dalam konteks pendidikan dan bersosial. Discord dianggap mudah digunakan, 

efisien, dan memiliki fitur-fitur yang menarik. Discord digunakan untuk berbagai 

keperluan, seperti komunikasi sosial, belajar daring, dan bermain game. Mereka 

menganggap Discord memfasilitasi interaksi antara sesama siswa, dan orang lain 

secara efektif, meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran, dan mempermudah 

koordinasi dalam kelompok. Mereka juga tidak mengkhawatirkan terkait privasi 

dan gangguan yang mungkin timbul dalam penggunaan Discord. Penelitian ini 

juga menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi 

siswa terhadap Discord, seperti latar belakang siswa, kebutuhan siswa dan 

pengalaman siswa. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya penyediaan 

teknologi komunikasi seperti Discord dalam pembelajaran berbasis 

teknologi di sekolah dan dalam bersosialisasi ataupun dalam hiburan. 

 

Kata Kunci : Persepsi Siswa, Discord, Media Komunikasi, SMA Panca Budi 

Medan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah sesuatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Komunikasi merupakan sesuatu hal sering dilakukan dalam kehidupan 

seharihari. Komunikasi membuktikan manusia sebagai makhluk yang tidak bisa 

hidup tanpa orang lain. Di dalam sebuah masyarakat, komunikasi mempererat 

hubungan satu sama lain untuk saling bertukar informasi, pemikiran dan lainnya. 

Segala sesuatu yang lakukan dapat diartikan sebagai komunikasi. Manusia tidak 

dapat terhindar dari komunikasi, karena manusia sebagai individu dan anggota 

masyarakat sangat membutuhkan komunikasi.(Sari & Basit, 2018) 

Komunikasi merupakan aktivitas manusia yang sangat mendasar untuk 

saling berinteraksi dengan lingkungannya. Melalui komunikasi, manusia 

menunjukkan kodratnya sebagai makhluk sosial yang tidak dapat terlepas dari 

manusia lainnya. Hubungan yang terjalin antara individu dengan individu, 

individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok merupakan usaha 

untuk membina komunikasi. Komunikasi juga merupakan dasar terjadinya sebuah 

interaksi. Melalui kegiatan komunikasi, kita dapat saling memahami diri kita 

sendiri maupun karakter orang lain yang menjadi lawan komunikasi kita. Dengan 

demikan, melalui komunikasi kita dapat mengenal orang lain, mengungkapkan 

perasaan, membuat dan mengembangkan perasaan, serta berbagi pengetahuan 

bersama oranglain. Saat ini, komunikasi tidak hanya dilakukan dengan cara face 

to face (FTF). Seiring berkembangnya zaman, teknologi kian hari kian pesat dan 
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meningkat, disadari atau tidak teknologi selalu mengekor pada kehidupan manusia 

sehari hari. Manusia yang selalu memiliki kebutuhan akan segala sesuatu dengan 

cara yang mudah atau instan, dan teknologi pun berhasil menunjang semua 

kebutuhan itu. (Komunikasi et al., 2016) 

Perkembangan teknologi di era modern merupakan hal yang akan terus 

berlanjut dan akan bersinggungan dengan kehidupan manusia. Dengan adanya 

teknologi selain dapat mempermudah pekerjaan manusia juga dapat memberikan 

kemudahan dalam hal berkomunikasi. Seiring berkembangnya zaman pola 

berkomunikasi juga mengalami perubahan akibat adanya perkembangan teknologi 

yang bernama internet. Kehadiran internet sebagai penyokong terjadinya 

komunikasi antar manusia pada era modern memberikan kemudahan dalam hal 

fleksibelitas jarak dan waktu. Internet selain dapat menjadi jalur berkomunikasi 

juga dapat memberikan berbagai macam informasi serta hiburan dari berbagai 

penjuru dunia. (Lara, 2022) 

Perkembangan teknologi komunikasi & informasi di saat ini telah membuat 

manusia berada pada kehidupan yang serba praktis dan efisien, terutama hadirnya 

media sosial. Media sosial menjadi penghubung antar individu yang bersifat 

interaktif, serta memiliki kegunaan masing-masing sesuai dengan karakter dan 

jenis media sosialnya tersebut. Media sosial merupakan sebuah media yang 

diakses secara Online atau terhubung dengan jaringan internet. Dimana para 

penggunanya dapat terhubung, terkoneksi, berbagi, menyebarkan dan 

menciptakan pesan atau informasi hingga dapat membuat satu dengan lainnya 

berkomunikasi secara interaktif tanpa harus berada di tempat yang sama atau 
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bertemu secara langsung. Sosial media merupakan satu set baru komunikasi dan 

alat kolaborasi yang memungkinkan banyak jenis interaksi yang sebelumnya tidak 

tersedia untuk orang biasa. (Hidayat et al., 2023) 

Di era digital ini perkembangan teknologi terjadi sebuah evolusi pada 

teknologi media, sebut saja new media atau orang juga sering menyebutnya media 

online atau orang lebih akrab lagi menyebutnya dengan istilah internet, media ini 

tentunya sudah tidak asing lagi di telinga. Media ini juga disebut-sebut sebagai 

media yang sampai saat ini belum ada yang menandingi pertumbuhan jumlah 

penggunanya. Di negara maju, new media mengalahkan berbagai media yang 

sebelumnya telah dijadikan sumber referensi dalam mendapatkan sebuah 

informasi. Istilah new media muncul pada akhir abad 20, istilah ini digunakan 

untuk menyebut media jenis baru yang menggabungkan antara media 

konvensional dengan media internet. Dalam kurun waktu beberapa tahun 

belakangan ini new media diramaikan oleh fenomena munculnya situs jejaring 

sosial, situs ini menyediakan tempat didunia maya untuk membangun suatu 

komunitas jejaring pertemanan yang dapat diakses oleh semua orang di seluruh 

dunia. (Suri, 2019) 

Penggunaan media sosial paling banyak disenangi oleh para remaja. Selain, 

berbagai media sosial yang memberikan fitur-fitur menarik, hal ini juga 

dikarenakan jumlah penduduk yang dikategorikan remaja terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun tidak hanya di dunia tapi juga di Indonesia 

sehingga membuat remaja menjadi salah satu pengguna media sosial terbanyak. 

(Hidayat et al., 2023) 
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Peningkatan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Siswa-siswa 

di sekolah menengah saat ini tumbuh dalam era digital yang didukung oleh 

berbagai perangkat dan aplikasi yang memfasilitasi interaksi sosial dan belajar. 

Salah satu aplikasi yang populer di kalangan anak sekolah adalah Discord. 

Siswa-siswa di Panca Budi Medan, sebagai bagian dari generasi yang 

tumbuh dengan teknologi, memiliki akses yang luas terhadap berbagai platform 

komunikasi, termasuk Discord. Meskipun Discord umumnya dikenal sebagai 

media untuk komunitas gamer, banyak pengguna dari berbagai lapisan masyarakat 

telah memanfaatkannya sebagai sarana berkomunikasi sehari-hari. 

Panca Budi Medan, sebagai salah satu sekolah menengah yang terkemuka, 

memiliki siswa-siswa yang tumbuh dalam konteks ini. Discord, sebagai aplikasi 

pesan suara dan teks, telah menjadi media komunikasi yang sangat digemari di 

kalangan anak muda. Meskipun awalnya dirancang untuk komunitas gaming, 

Discord kini digunakan dalam berbagai konteks, termasuk pendidikan informal 

dan pertukaran informasi di luar lingkungan akademis. 

Dalam menghadapi perkembangan teknologi ini, penting untuk memahami 

persepsi siswa terhadap penggunaan Discord sebagai media komunikasi di 

lingkungan sekolah. Pemahaman ini akan memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang bagaimana aplikasi ini memengaruhi interaksi sosial, 

pembelajaran informal, dan pola komunikasi di kalangan siswa 

Panca Budi Medan. 
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Di Indonesia, aplikasi Discord mulai populer di kalangan siswa pada tahun 

2020, seiring dengan pandemi COVID-19 yang mengharuskan siswa untuk belajar 

dari rumah. Aplikasi ini digunakan oleh siswa untuk berkomunikasi dengan teman 

sekolah, mengerjakan tugas bersama, atau sekadar bersosialisasi. 

Pada tahun 2019 para pengguna aplikasi Discord telah mencapai 250 juta 

per bulan, dengan berkembangnya aplikasi Discord sudah dikenal oleh kalangan 

anak muda hingga 100 juta per bulan pengguna aktif di tahun 2020 . Pada 

awalnya aplikasi Discord merupakan platform sosial media yang khusus 

digunakan oleh para pecinta game untuk berinteraksi antar individu. Aplikasi 

Discord merupakan aplikasi seperti sejenis teleconfrance seperti skype, zoom, 

google meet, tetapi Aplikasi Discord memerikan fitur yang sejenis dengan desain 

yang simple, praktis, mudah digunakan, dan dapat diakses melalui gadget. Fitur 

yang ditawarkan pada Aplikasi Discord seperti Text Channels dan Voice Channels, 

Text Channels ini digunakan sebagai tempat text chat, dan voice channel ini 

digunakan sebagai tempat Voice Note, Voice Call, Video Call. (Nur Maghfirah 

Aesthetika & Rizal, 2022) 

Pada tahun 2024, aplikasi Discord masih menjadi salah satu aplikasi media 

komunikasi yang populer di kalangan siswa, termasuk siswa SMA Panca Budi 

Medan. Namun, belum ada penelitian yang mengkaji persepsi siswa SMA Panca 

Budi Medan tentang aplikasi Discord sebagai media komunikasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi siswa 

SMA Panca Budi Medan tentang aplikasi Discord sebagai media komunikasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana siswa 
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SMA Panca Budi Medan memandang aplikasi Discord sebagai media komunikasi, 

serta manfaat dan tantangan yang mereka hadapi dalam menggunakan aplikasi 

tersebut. 

 

1.2.  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam Penelitian ini, dilakukan terhadap Siswa 

SMA Kelas XI Panca Budi Medan yang menggunakan media aplikasi discord.  

1.3.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi siswa SMA Kelas XI 

Panca Budi Medan tentang aplikasi Discord sebagai media komunikasi?” 

1.4. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa SMA Kelas XI Panca Budi 

Medan tentang aplikasi Discord sebagai media komunikasi. 

1.5. Manfaat dari penelitian ini adalah  

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan 

dan pemahaman tentang persepsi siswa terhadap aplikasi Discord sebagai media 

komunikasi. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi 

peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji persepsi siswa terhadap aplikasi Discord 

atau media komunikasi lainnya. 
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b. Manfaat praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

kepada pihak sekolah tentang persepsi siswa terhadap aplikasi Discord sebagai 

media komunikasi. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak sekolah untuk 

meningkatkan efektivitas penggunaan aplikasi Discord sebagai media komunikasi 

di sekolah.  

1.6. Sistematika Penulisan  

BAB I : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS  

Dalam bab ini berisi tentang teori relevan dengan masalah yang ingin di 

teliti seperti adanya Persepsi Siswa Panca Budi Medan Tentang Aplikasi Discord 

Sebagai Media Komunikasi. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini mengungkapkan Jenis penelitian, Kerangka Konsep, 

Kategorisasi Penelitian, Narasumber Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan  

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini berisi simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi  

Sebagai makhluk sosial, komunikasi merupakan unsur penting dalam 

kehidupan manusia. Kegiatan komunikasi akan timbul jika seorang manusia 

mengadakan interaksi dengan manusia lain, jadi dapat dikatakan bahwa 

komunikasi timbul sebagai akibat dari adanya hubungan social. Pengertian 

tersebut mengandung arti bahwa komunikasi tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. Kata 

komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari bahasa latin 

communis yang artinya “sama”, communico, communication, atau communicare 

yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis) 

adalah istilah yang paling sering sebagai asal usul kata komunikasi, yang 

merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip.  

Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu 

pesan dianut secara sama. (Mulyana, 2005:4) 13 Untuk dapat berkomunikasi 

dengan baik dan efektif, kita dituntut untuk tidak hanya memahami prosesnya, 

tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan kita secara kreatif. Komunikasi 

dikatakan efektif apabila komunikasi yang terjadi bersifat dua arah yaitu dimana 

makna yang distimulasikan sama atau serupa dengan yang dimaksudkan oleh 

komunikator atau pengirim pesan. Pengertian komunikasi menurut Berelson dan 

Starainer yang dikutip oleh Fisher dalam bukunya Teori-Teori Komunikasi adalah 

penyampaian informasi, ide, emosi, keterampilan, dan seterusnya melalui 
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penggunaan simbol, kata, angka, grafik dan lain-lain (Fisher, 1990:10). Sedangkan 

menurut Effendy, (1984:6). Komunikasi adalah peristiwa penyampaian ide 

manusia. Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan 

suatu proses penyampaian pesan yang dapat berupa pesan informasi, ide, emosi, 

keterampilan dan sebagainya melalui simbol atau lambang yang dapat 

menimbulkan efek berupa tingkah laku yang dilakukan dengan media-media 

tertentu. Harold Lasswell dalam karyanya, The Structure and Function of 

Communication in Society (Effendy, 2005: 10), mengatakan bahwa cara yang 

baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: 

“Who Says What in Which Channel To Whom With What Effect” atau “Siapa 

yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui apa, kepada siapa, dan apa 

pengaruhnya”. 14 Paradigma Lasswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi 

meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni: a. 

Pengirim Pesan atau Komunikator (Communicator, Source, sender ) b. Pesan 

(message) c. Media (channel) d. Penerima Pesan atau Komunikan (Communicant, 

Communicate, Receiver, Recipient) e. Efek atau Umpan Balik (Effect, Impact, 

Influence, Feedback) Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 

media yang menimbulkan efek tertentu. Untuk lebih jelasnya, selanjutnya akan 

dibahas dalam proses komunikasi. (Rifqi, 2016) 

2.2. Pengertian Discord 

Discord adalah aplikasi baru yang menawarkan fitur sejenis dengan desain 

yang simpel, praktis, mudah digunakan, menarik, dan dapat diakses dari berbagai 
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gadget. Di Discord tidak harus memiliki account untuk dapat bergabung ke main 

channel, tergantung dari apakah main channel tersebut apakah mengijinkan orang 

yang tidak memiliki account untuk bergabung atau tidak. Untuk dapat masuk ke 

dalam channel cukup membuka link Instant Invite yang dapat digenerate oleh 

pemilik channel atau orang yang berada di channel tersebut. Kita juga bisa 

mengatur untuk berapa lama link tersebut berlaku, berapa kali link tersebut dapat 

dibuka, apakah link tersebut hanya untuk member sementara atau tidak, atau 

apakah link tersebut ingin dibuat lebih simpel atau tidak. (Masturoh & Anggita, 

2018) 

Discord adalah aplikasi sosial media yang dibuat oleh Jason Citron dan 

Stan Vishnevskiy dan rilis perdana pada tahun 13 Mei 2015. Discord dibuat untuk 

mempermudah dalam hal berkomunikasi, berkirim pesan text, pesan suara dan 

video call sebuah teknologi komplek dengan tujuan yang simpel yakni membuat 

nyaman komunitas maupun sahabat dalam menggunakan aplikasi ini dalam 

berkomunikasi. 

Discord adalah sebuah aplikasi yang sering digunakan dan dimanfaatkan 

oleh para Gamers untuk berkomunikasi. Kelebihan dari aplikasi Discord, 

pengguna dapat berkomunikasi seperti telepon dengan kualitas suara yang jernih, 

bahkan bisa membuat server sendiri untuk menjalin komunikasi. Penggunaan 

discord juga dapat memfasilitasi para penggunanya untuk membuat channel 

sendiri sehingga bisa membuat sebuah komunikasi grup dalam lingkup yang tidak 

terbatas. (Muhammad Abdiyan Pradana Putra et al., 2021)  



11 
 

 
 

Discord memungkinkan user bertukar pesan dan berkomunikasi secara 

pribadi, grup dan server tanpa membebankan biaya pulsa, karena aplikasi tersebut 

menggunakan paket data internet. Discord memungkinkan penggunanya dalam 

melakukan percakapan secara daring, bertukar foto, file dokumen, video 

streaming dan lain-lain. Discord memiliki 150 juta pengguna bulanan aktif, 19 

juta server aktif tiap minggu dan 4 milyar server berkomunikasi setiap harinya. 

(Lara, 2022)  

2.1.1. Kelebihan Aplikasi Discord 

i. Lintas Platform 

Aplikasi ini terintegrasi dengan platform streamer seperti Twitch dan 

Youtube. 

ii. Keamanan informasi terjamin 

Dengan menggunakan server yang telah terenkripsi maka setiap pesan yang 

masuk dari alamat IP pengguna ke server akan terjamin keamanannya. 

iii. Voice Chat tidak mengganggu performa permainan. 

Fitur tersebut membuat pengguna untuk melakukan voice chat tanpa delay 

dan tanpa mengganggu sistem yang berjalan di CPU, sehingga akan stabil. 

iv. Terdapat banyak komunitas 

Para pengguna dimanjakan dengan banyaknya komunitas yang tersedia 

sehingga pengguna bebas memilih komunitas yang sesuai dengan 

pilihannya. 

v. Memiliki jutaan pengguna. 

Terhitung sudah ratusan juta pengguna aplikasi ini. (Damayanti, 2023)  
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2.1.2 Manfaat Aplikasi Discord  

Discord adalah sebuah aplikasi yang dimanfaatkan oleh para Gamers 

untuk berkomunikasi. The application also allows the users to contribute by 

posting various listening sources, by using the application, it’s hoped that the 

student shed the traditional role and passive receptors. Maksudnya adalah aplikasi 

ini juga memungkinkan penggunanya untuk mengunggah berbagai sumber 

pendengaran, dengan menggunakan aplikasi ini diharapkan para siswa dapat 

melepaskan peran tradisonal untuk mengeluarkan pendapatnya secara pasif. 

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa manfaat aplikasi 

Discord adalah sebagai wadah baru para penggunanya untuk berkomunikasi dan 

bertukar pikiran. (Kintan wahyuni, 2021) 

Discord menawarkan berbagai manfaat sebagai platform komunikasi, terutama 

untuk komunitas online: 

Komunikasi yang efisien: Discord menyediakan fitur teks, suara, dan video chat 

dalam satu aplikasi. Pembentukan Komunitas: Server Discord yang bersifat privat 

memungkinkan komunitas online berkumpul dan berinteraksi di ruang virtual 

yang tertata dan dapat diatur sesuai kebutuhan. Kolaborasi dalam Permainan: 

Discord dirancang untuk gamer, sehingga fitur voice chat berjalan lancar tanpa 

mengganggu performa permainan. Komunikasi antar pemain pun menjadi lebih 

strategis dan menyenangkan. Integrasi dengan Aplikasi Lain: Discord bisa 

diintegrasikan dengan platform streaming seperti Twitch dan YouTube, sehingga 

streamer bisa terhubung lebih baik dengan penonton. Keamanan dan Privasi: 

Komunitas dapat menetapkan tingkatan privasi server dan memberikan peran 
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berbeda untuk anggotanya, menjaga kerapian dan keamanan komunitas. 

Dukungan untuk Komunitas Kreatif: Discord tak hanya untuk gamer, berbagai 

komunitas lain seperti pelukis, musisi, penulis dapat juga dimanfaatkan untuk 

berbagi karya, berdiskusi, dan saling memberi semangat. Kemudahan Akses: 

Discord dapat digunakan secara gratis di berbagai perangkat seperti komputer dan 

ponsel pintar. 

 

2.2. Media Komunikasi 

Media komunikasi merupakan sarana atau perantara dalam menyampaikan 

pesan dari komunikator kepada komunikan. Proses komunikasi yang terjalin juga 

tak lepas dari digunakannya media komunikasi demi menunjang kelancaran dalam 

berkomunikasi. Apalagi jika kita mengingat perkembangan media komunikasi di 

era modern ini. Penggunaan media komunikasi juga dilakukan oleh hampir setiap 

orang, baik secara individu, kelompok, komunitas, maupun organisasi.  

Media komunikasi memiliki Fungsi sosial yang berfungsi sebagai pemberi 

pengalaman dibidang yang bermacam-macam tentang kehidupan sosial dan 

sebagai informasi yang aktual. Dari sini dapat disimpulkan bahwa media adalah 

sarana komunikasi atau perantara yang digunakan oleh pihak-pihak yang 

melakukan komunikasi dari dua pihak, yaitu pengirim dan penerima. (Lara, 2022) 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), bahwa media dapat 

diartikan sebagai: (1) alat, dan (2) sarana komunikasi seperti majalah, radio, 

televisi, film, poster, dan spanduk. Selain itu media juga dapat diartikan sebagai 

sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual, termasuk tekhnologi 
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perangkat kerasnya. Jadi saat berkomunikasi membutuhkan sebuah media yang 

artinya bahwa ketika melakukan komunikasi dengan orang lain harus 

menggunakan alat atau sebuah sarana agar informasi atau maksud dari pemikiran 

yang ingin kita sampaikan dapat ditangkap oleh mitra tutur dengan baik. 

Media komunikasi adalah semua sarana yang dipergunakan untuk 

memproduksi, mereproduksi, mendistribusikan atau menyebarkan dan 

menyampaikan informasi. Media komunikasi sangat berperan dalam kehidupan 

masyarakat. Proses pengiriman informasi di zaman modern ini sangat canggih. 

Teknologi telekomunikasi paling dicari untuk menyampaikan atau mengirimkan 

informasi ataupun berita karena teknologi telekomunikasi semakin berkembang, 

semakin cepat, tepat, akurat, mudah, murah, efektif dan efisien. Berbagi informasi 

antar Benua dan Negara di belahan dunia manapun semakin mudah. (Pinusi, 

2021) 

Komunikasi dan media sangat penting sebagai makhluk sosial manusia satu 

sama lain saling membutuhkan dan saling berkomunikasi baik secara langsung 

maupun menggunakan media, dimana hal ini dilakukan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya dalam segala hal. Tidak ada manusia yang normal yang bisa 

hidup sendiri tanpa ada manusia lain. Oleh karena itu rasa ketergantungan satu 

sama lain dari setiap manusia itu tidak dapat terlepaskan. Dengan adanya 

ketergantungan tersebut, maka setiap manusia saling berinteraksi sehingga 

terbentuknya proses komunikasi. Sekurang-kurangnya ada lima tujuan 

komunikasi manusia, yaitu: a) Mempengaruhi orang lain; b) Membangun atau 

mengelola relasi antarpersonal; c) Menemukan perbedaan jenis pengetahuan; d) 
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Membantu orang lain; e) Bermain atau bergurau. Media komunikasi dapat 

dikatakan berupa sarana yang digunakan dalam pelaksanaan komunikasi yang 

dapat berupa kegiatan produksi pesan, mereproduksi pesan, pendistribusian pesan 

atau penyebaran pesan dan penyampaian informasi. Ciri - ciri media sosial Media: 

(1) Aksesibilitas (Accessibility), (2) Interaktivitas (Interactivity), (3) 

Longevity/volatility, (4) Keterjangkauan (Reach), dan (5) Kecepatan (Speed). 

(Junaidi et al., 2021) 

2.2.1 Fungsi Media Komunikasi 

Menurut Syaifudin dalam Rahartri, 2019 Fungsi Media Komunikasi adalah:  

a.  Efektifitas, sebagai medium dalam mempermudah dalam penyampaian 

informasi.  

b.  Efesiensi, sebagai medium untuk mempercepat dalam penyampaian informasi.  

c.  Konkrit, sebagai Medium untuk membantu mempercepat isi pesan yang 

mempunyai sifat abstrak. 

d. Motivatif, sebagai Medium yang membuat lebih semangat melakukan 

komunikasi 

2.2.2 Bentuk-Bentuk Media Komunikasi 

Berdasarkan bentuknya media komunikasi dibagi menjadi 3 yaitu : 

 a. Media Cetak, segala barang cetak yang dipergunakan sebagai medium 

penyampaian pesan, contohnya seperti koran, pamflet, dan brosur.  

b.  Media Visual dan Media Pandang, dapat menerima pesan yang disampaikan 

sebagai visual indera penglihatan, contoh film, televisi, lukisan, dan foto.  
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c. Media Audio, dapat menerima pesan yang disampaikan untuk indera 

pendengaran, contoh radio, musik, podcast.  

d.  Media Audio Visual, media komunikasi dengan gabungan 2 indra yakni, yang 

dapat dilihat sekaligus didengar.  

Dilihat dari jangkauan penyebaran informasi media komunikasi terbagi menjadi 2 

yakni, media komunikasi eksternal dan media komunikasi internal.  

a.  Media Eksternal, merupakan media komunikasi digunakan untuk menjalin 

hubungan dan menyampaikan informasi dengan pihak luar atau eksternal 

seperti, Media cetak, telepon, radio, Internet dan Smartphone.  

b.  Media Internal, merupakan media komunikasi digunakan untuk menjalin 

hubungan dan menyampaikan informasi dengan publik internal dan tidak 

komersial, contohnya adalah, surat pribadi, direct message, dan media 

pembicaraan pertemuan. (Lara, 2022) 

Berbicara lebih jauh tentang media komunikasi, Sudiana (1986) 

menyebutkan bahwa untuk mencapai tingkat sasaran yang dikehendaki, sebaiknya 

pesan atau informasi yang akan dikomunikasikan dalam bentuk media brosur dan 

leaflet harus dipersiapkan secara matang dengan memperhatikan sebagai berikut : 

(1) Pesan harus direncanakan dan disampaikan dengan gaya penulisan yang 

menarik; 

(2) Pesan harus diusahakan dengan pendekatan-pendekatan yang dapat 

memungkinkan bertemunya pengertian antara komunikator dengan 

komunikan berdasarkan kesamaan pengalaman; 
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(3) Diusahakan agar pesan dapat membangkitkan kebutuhan komunikan 

(pengguna). (Ruyadi et al., 2017) 

2.3. Persepsi  

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 

manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. 

Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan 

ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, 

walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. persepsi adalah 

kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 

menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi 

manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 

mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi 

negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. 

Persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap 

stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu 

yang berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon 

sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam 

bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan respon dari individu tergantung 

pada perhatian individu yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan, 

kemampuan berfikir, pengalamanpengalaman yang dimiliki individu tidak sama, 

maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda 

antar individu satu dengan individu lain. Setiap orang mempunyai kecenderungan 

dalam melihat benda yang sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan 
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tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya Kompetensi, adalah 

pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya. Persepsi juga bertautan dengan 

cara pandang seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan cara yang berbeda-

beda dengan menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian berusaha untuk 

menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun negatif ibarat file yang sudah 

tersimpan rapi di dalam alam pikiran bawah sadar kita. (Jayanti & Arista, 2019) 

Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan. Persepsi merupakan suatu pandangan atau anggapan seseorang mengenai 

suatu objek yang diamati, sehingga dapat menafsirkan atau menyimpulkan suatu 

peristiwa dan obyek tersebut. Hal ini didapat melalui proses dari penilaian 

seseorang menggunakan indera pada obyek-obyek disekitarnya. Semua orang 

dapat memberikan persepsi tersendiri dan juga berbeda- beda, karena semua itu 

tergantung dari proses terjadinya persepsi oleh masing- masing individu. Proses 

terjadinya persepsi dapat melalui lima indera yaitu indera pengelihatan, 

pendengaran, perasa, peraba, dan indera pencium. Persepsi dapat terjadi apabila 

terjadinya stimulus yang diteruskan ke pusat syaraf yaitu otak, sehingga akan 

terjadi proses psikologi dan seorang individu akan mengalami persepsi. 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan yang sudah dijelaskan atau dipaparkan di 

atas, maka dapat disimpulkan mengenai pengertian persepsi yaitu suatu 

pandangan seseorang mengenai suatu peristiwa, fenomena, informasi atau data 
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yang ada disekitarnya melalui suatu rangsangan dan diterima oleh panca indera 

manusia secara sadar dan dimengerti oleh setiap individu. (Prabowo, 2020) 

2.3.1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Robbins dalam penelitian Putra, bagaimana individuindividu 

mungkin memandang suatu benda yang sama dengan yang berbeda, faktor-faktor 

berikut menjelaskan bahwa pihak pelaku persepsi (perceiver), dalam objeknya 

atau target yang dipersepsikan atau dalam konteks situasi dimana persepsi itu 

dilakukan akan dapat mempengaruhi terbentuknya suatu persepsi, sebagai berikut: 

1) Pelaku Persepsi, bila seorang individu memandang pada suatu objek 

dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya, penafsiran itu sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik dari pribadi ke perilaku persepsi 

individu itu. Diantara karakteristik pribadi yang lebih relevan yang 

mempengaruhi persepsi adalah sikap, motif, kepentingan atau minat, 

pengalaman masa lalu, dan pengharapan (expectation)  

2) Target dan Objek, karakteristik dari target yang akan diamati dapat 

dipengaruhi apa yang dipersepsikan gerakan, bunyi dan atributatribut lain 

dari target membentuk cara kita memandangnya. Karena target tidak 

dipandang dalam keadaan tersolasi, hubungan suatu target dengan latar 

belakangnya mempengaruhi persepsi, seperti kecenderungan kita untuk 

mengelompokkan benda-benda yang berdekatan atau mirip.  

3) Situasi, unsur-unsur lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi kita. 

Waktu adalah dimana suatu objek atau peristiwa itu dilihat agar dapat 
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mempengaruhi perhatian, seperti juga lokasi, cahaya, panas, atau setiap 

jumlah faktor situasional. (Fatimah, 2020) 

2.3.2. Persepsi Siswa Panca Budi Medan Tentang Aplikasi Discord Sebagai 

Media Komunikasi 

Persepsi siswa Panca Budi Medan tentang aplikasi Discord sebagai media 

komunikasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

 

a. Pengalaman penggunaan Discord 

Pengalaman penggunaan Discord yang positif akan membuat siswa 

memiliki persepsi yang positif terhadap aplikasi tersebut. Sebaliknya, 

pengalaman penggunaan Discord yang negatif akan membuat siswa 

memiliki persepsi yang negatif terhadap aplikasi tersebut. 

b. Latar belakang siswa 

Latar belakang siswa, seperti minat dan bakat, juga dapat mempengaruhi 

persepsi mereka terhadap aplikasi Discord. Siswa yang memiliki minat 

dan bakat di bidang gaming, misalnya, akan lebih cenderung memiliki 

persepsi yang positif terhadap aplikasi Discord. 

c. Budaya 

Budaya juga dapat mempengaruhi persepsi siswa terhadap aplikasi 

Discord. Siswa yang berasal dari budaya yang lebih terbuka terhadap 

teknologi, misalnya, akan lebih cenderung memiliki persepsi yang positif 

terhadap aplikasi Discord. 
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2.4. Komunikasi Digital  

Komunikasi Digital adalah pertukaran informasi secara elektronik, 

komunikasi digital juga mendukung untuk menunjang pekerjaan. Komunikasi 

digital yang mengacu pada segala bentuk komunikasi yang terjadi melalui 

teknologi dan media elektronik disebut dengan komunikasi digital. Dalam 

beberapa situasi melakukan komunikasi secara digital dengan seseorang dapat 

menyelesaikan permasalahan lebih cepat seperti menggunakan email, whatsaap, 

slack dan aplikasi lainya. Ponsel dan perangkat lain memungkinkan untuk 

terjadinya komunikasi secara digital. Teknologi memberikan banyak keuntungan 

dan kebebasan terhadap setiap manusia di abad 21 ini , tetapi juga perlu tanggung 

jawab dari setiap individu untuk tetap melakukan sesuai norma dan menghindari 

adanya pelanggaran yang dilakukan melalui komunikasi secara digital. 

(Khairunnisa, 2022) 

Perkembangan teknologi komunikasi dalam kegiatan sosial, ekonomi, 

budaya dan politik tidak hanya berlangsung di dunia fisik, tetapi semakin bergeser 

ke dunia siber (cyber life). Pembaharuan dari fitur pendukung komunikasi digital 

semakin massif dilakukan oleh industry pengembang sehingga semakin mengikat 

masyarakat dalam penggunaan komunikasi digital. Di masa lalu, masyarakat lebih 

cenderung melakukan interaksi pisik dalam kegiatan sosial maupun ekonomi, 

namun semenjak adanya teknologi komunikasi digital interaksi secara fisik lambat 

laun mulai tergantikan khusunya dikalangan kelompok masyarakat generasi Z dan 

milenial yang cenderung banyak menghabiskan waktu untuk aktivitas komunikasi 

digital. (Boestam & Derivanti, 2022) 
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2.5. Anggapan Dasar 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi Discord merupakan media komunikasi yang cukup populer di kalangan 

siswa SMA, termasuk siswa SMA Panca Budi Medan. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya siswa SMA Panca Budi Medan yang menggunakan aplikasi Discord 

untuk berkomunikasi dengan teman-teman mereka, baik untuk keperluan 

akademik maupun non-akademik. 

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui persepsi siswa SMA Panca Budi 

Medan tentang aplikasi Discord sebagai media komunikasi. Persepsi siswa 

tentang aplikasi Discord ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah untuk 

meningkatkan pemanfaatan aplikasi Discord dalam kegiatan pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain sebagainya, dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

karena data dalam penelitian ini dibatasi agar data-data yang diambil dapat digali 

sebanyak mungkin serta agar dalam penelitian ini tidak dimungkinkan adanya 

pelebaran objek penelitian. (Iii & Penelitian, 2014) 

Deskriptif kualitatif yaitu menganalisis, menggambarkan situasi berupa hasil 

wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi 

dilapangan. Selanjutnya Penelitian kualitatif  adalah penelitian yang dimaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistic, dan dengan 

suatu konteks khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah. (PURBA, 2022) 

3.2. Kerangka Konsep 

Kata konsep berasal dari bahasa latin, yaitu conceptum yang memiliki arti 

dapat dipahami. Secara etimologi konsep adalah susunan ide dan gagasan yang 

salingterkait antara satu peristiwa dengan yang lain sehingga dapat dijadikan 
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sebuah dasar teori. Bila dipandang secara umum, konsep merupakan representasi 

dari sebuah objek, ide atau peristiwa. Pengertian konsep menjadi sangat penting 

dalam pembentukan ilmu pengetahuan karena konsep merupakan hasil dari 

pemikiran manusia yang mendalam (PURBA, 2022) 

Bagan 3. 1 kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 

 

 

3.3. Definisi Konsep 

a) Persepsi 

Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan “tanggapan 

(penerimaan) langsung dari sesuatu proses seseorang mengetahui melalui panca 

Persepsi Siswa 

Panca Budi 

Medan 

Aplikasi 

Discord 

Bagaimana persepsi siswa SMA 

Kelas XI Panca Budi Medan tentang 

aplikasi Discord sebagai media 

komunikasi 

Deskriptif kualitatif Wawancara 

 

Observasi 

Dokumentasi 
Peningkatan 

pemahaman 

aplikasi Discord 
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inderanya. Persepsi diartikan sebagai suatu proses pengamatan seseorang terhadap 

lingkungan dengan menggunakan indera-indera yang dimiliki sehingga ia menjadi 

sadar akan segala sesuatu yang ada dilingkungannya. (Shandi, 2020) 

b) Aplikasi Discord 

Discord adalah aplikasi gratis untuk mengakses obrolan yang memudahkan 

pengguna untuk mengobrol secara langsung (real time) menggunakan teks, suara 

atau video Discord dirilis pada tahun 2015 yang pada awalnya merupakan aplikasi 

dengan target utama komunitas video game untuk berkomunikasi audio secara 

langsung antar pemain ketika bermain game favorit mereka. Namun, seiring 

penambahan fitur-fitur dalam Discord, pengguna Discord merambah ke berbagai 

aspek sesuai minat mereka, tak terkecuali pada pendidikan. (Muzaki & Hakim, 

2022) 

c) Media Komunikasi 

  Media komunikasi sangat penting dalam menunjang proses komunikasi, 

oleh karena media komunikasi dapat mempermudah penyampaian pesan, dan 

dapat mengatasi hambatan-hambatan komunikasi baik dari segi ruang maupun 

waktu. Dengan menggunakan media komunikasi, pimpinan dan karyawan 

perkantoran dapat dengan mudah melakukan interaksi dengan siapapun baik 

dengan orang lain dalam perkantoran yang sama maupun dengan orang lain di 

perkantoran yang berbeda. Media komunikasi ialah semua sarana yang 

dipergunakan untuk memproduksi, mereproduksi, mendistribusi atau 

menyebarkan dan menyampaikan informasi. Media komunikasi sangat diperlukan 

dalam operasional kerja suatu kantor karena media komunikasi dapat 
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mempermudah penyampaian pesan, mengatasi hambatan-hambatan komunikasi 

baik dari segi ruang maupun waktu. 

3.4. Kategori Penelitian  

Untuk memudahkan penelitian ini maka dibagi dalam beberpa kategorisasi yaitu :  

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian  

No Konsep Kategorisasi 

1 

 

 

 

Persepsi  Pelaku persepsi 

 target 

 objek 

 situasi 

2 

 

 

 

3 

 

Aplikasi Discord  

 

 

 

Media Digital  

 Faktor yang mempengaruhi 

pengunaan aplikasi 

 Dampak aplikasi discord 

sebagai media komunikasi 

 Analisis Penggunaan, 

aplikasi Discord  

 Kualitas Komunikasi 

 Sumber : Hasil Penelitian, 2024 

3.5.  Narasumber Penelitian 

Adapun yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah Siswa SMA 

Panca Budi Medan yang aktif menggunakan aplikasi Discord 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mengumpulkan data yang diperlukan, maka penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui :  

a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) sebaga pengaju/pemberi pertanyaan dan yang 
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diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu 

Pada suatu penelitian ada dua macam informan yaitu, Key informan dan 

Informan. Key informan adalah narasumber inti dalam penelitian. Key 

informan penting dalam sebuah penelitian sebab lebih banyak mengetahui 

informasi dari penelitian yang akan peneliti lakukan. Kemudian Informan 

adalah narasumber pendukung dalam penelitian (Ardianto, 2010:10). Oleh 

karena itu penentuan narasumber yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan melakukan wawancara yang mendalam dengan orang-orang yang 

berkompenten dibidangnya dan mengetahui segala informasi yang berkaitan 

dengan penelitian.(Nurdiansyah & Rugoyah, 2021) 

b. Observasi 

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Observasi merupakan 

proses pencarian data yang sangat akurat dalam sebuah penelitian karena 

peneliti melihat langsung kepada objek penelitian karena dengan pancaindera 

kita sendiri dapat mengamati objek-objek disekitar kita. (Nurdiansyah & 

Rugoyah, 2021) 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen 

dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 

(life histories), ceritera, biografi, peraturan,kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, dapat berupa gambar, 
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patung, film dan lain-lain. Dalam penelitian kualitatif, studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. 

Dalam penelitian ini teknik pegumpulan data menggunakan studi dokumen 

yaitu melakukan pengumpulan data yang didapat saat melakukan penelitian 

yang dilakukan menggunakan catatan tertulis, rekaman video, recorder dan 

lain-lain yang diperoleh dari sumber penelitian. (Rusli, 2014) 

 

3.7. Teknik Analisi Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif menggunakan cara 

yang sistematis dengan menguraikan apa yang sedang diteliti. Selain itu, analisis 

data kualitatif juga mengatur hasil wawancara agar dapat dipahami dan bisa 

disajikan dengan orang lain. Sedangkan Miles dan Hubermen dalam menyebutkan 

petunjuk secara garis besar mengenai langkah-langkah menganalisis data 

penelitian kualitatif, yakni dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data, 

menyajikan data dan menarik kesimpulan. (Hidayat & Lubis, 2021)  

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Adapun waktu dan lokasi penelitian ini adalah : 

1) Waktu penelitian dilakukan oleh peneliti terhitung dari bulan Januari 2024 

sampai dengan April 2024. Objek dari penelitian ini adalah Siswa SMA Panca 

Budi Medan yang aktif menggunakan aplikasi discord  

2) Adapun lokasi penelitian ini dilakukan Sekolah Panca Budi Medan, Jl. Gatot 

Subroto No.Km.4, RW.5, Simpang Tj., Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, 

Sumatera Utara 
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BAB IV  

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah Berdirinya SMA Panca Budi Medan  

 Perguruan Panca Budi berdiri sejak tahun 1961, dan awalnya hanya ada 

satu jenjang yang dikelola Perguruan Panca Budi yaitu Sekolah Pertanian 

Menengah Atas (SPMA/SPP). Berdirinya Perguruan Panca Budi dilatar belakangi 

oleh kebutuhan murid-murid Ketua Yayasan Bapak Prof. DR. H. Kadirun Yahya 

yang secara rutin melaksanakan kegiatan keagamaan (Melaksanakan Zikrullah) di 

Kampus Panca Budi, sehingga timbul keinginan untuk menyekolahkan anak-

anaknya di Perguruan Panca Budi. 

Sejak awal berdirinya tahun 1961 hingga saat ini (2022), Perguruan Panca 

Budi telah berkembang pesat sebagai lembaga pendidikan yang diperhitungkan di 

Kota Medan. Perguruan Panca Budi saat ini mengelola pendidikan dasar dan 

menengah mulai dari unit sekolah PG/TK, SD, SMP, SMA dan SMK. 

Bertolak dari sejarah berdirinya unit sekolah di Perguruan Panca Budi 

dimana tercatat SPMA/SPP berdiri pada tahun 1961, TK tahun 1967, SD tahun 

1966, SMP tahun 1967, SMA tahun 1976 dengan jurusan IPA dan IPS, dan SMK 

tahun 1997 dengan SMK TI dengan jurusan Otomotif dan Elektronika dan SMK 

BM dengan jurusan Sekretaris dan Akuntansi. 

Untuk menghadapi tantangan ke depan agar tetap maju dan berkembang 

maka Perguruan Panca Budi telah mencanangkan Visinya sebagai berikut: 
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“ Terwujudnya lingkungan belajar yang kondusif serta lulusan yang berkarakter 

Islami dan berkompetensi global ”. 

4.1.2. Profil Sekolah  

Nama Sekolah   : SMA Panca Budi Medan 

Alamat    : Jl. Jendral Gatot Subroto, Simpang Tanjung 

Kecematan   : Medan Sunggal 

Kabupaten / Kota   : Medan 

NPSN    : 10210931 

Tahun Berdiri   : 1976 

Email    : admin@pancabudi.sch.id 

Akreditasi   : A 

Kurikulum   : Kurikulum Merdeka 

Nama Kepala Sekolah  : Susanti 

4.1.3. Visi dan Misi 

a) Visi 

  Terwujudnya lingkungan belajar yang kondusif serta lulusan yang berkarakter 

Islami dan berkompetensi global. 

b) Misi  

1. Melaksanakan tata kelola yang berorientasi pada peningkatan mutu dan 

perbaikan berkelanjutan. 

2. Mewujudkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang berakhlakul 

karimah, kompeten, adaptif, dan profesional. 
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3. Mempersiapkan lulusan yang berakhlakul karimah, mampu bersaing secara 

global, serta menjadi manfaat bagi masyarakat di sekitarnya. 

4. Memfasilitasi pengembangan potensi anak melalui pemanfaatan teknologi 

dan sumber daya secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

5. Menanamkan dan mengimplementasikan 7 Nilai Dasar Yayasan dalam setiap 

aktivitas. 

4.1.4. Struktur Organisasi SMA Panca Budi Medan 

Bagan  4.1 Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 

 

 

 

ADLIN K S ., S.Pd 

Wakasek Kesiswaan & Konseling 

RISKY R Sir ., S.Pd 

Operator Dapodik & Bendahara BOS 

LUKMAN A P ., SE 

Wakasek Kurikulum dan PBM 

RUMAISHA AS ., S.Pd 

BP dan BK 

TAUFIK I ., S.Kom 

Peg. Kesiswaan & Sapras 

PARSINO ., ST 

Peg. Kurikulum & PBM – Persuratan Humas 

WALI KELAS 

DEWAN GURU 

SUSANTI ., SH 

Kepala Sekolah 
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4.2. Hasil Wawancara  

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengambil data dalam 

bentuk wawancara, selanjutnya hasil wawancara akan dianalisis dan dijelaskan 

dalam bentuk narasi. Setiap pertanyaan yang diajukan kepada narasumber sesuai 

dengan porsinya masing-masing. Dalam penelitian ini penulis mewawancari 5 

(lima) narasumber. 

Tabel 4.1 Jabatan Narasumber 

No Nama Jabatan 

1 Syahru Abias Siswa kelas XI SMA 

Panca Budi 

2 Ayes Kananta Siswa kelas XI SMA 

Panca Budi 

3 Nurul Fauzi Siswa kelas XI SMA 

Panca Budi 

4 Ramadhani  Siswa kelas XI SMA 

Panca Budi 

5 Namira Octavia Siswa kelas XI SMA 

Panca Budi 
Sumber : Hasil Penelitian, 2024 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah SMA Panca Budi Medan. Penelitian 

dimulai pada tanggal 18 April 2024 sampai dengan selesai. Peneliti memperoleh 

data terkait penelitian langsung dari Siswa SMA Kelas XI Panca Budi Medan  

Berikut Identitas narasumber dari SMA Panca Budi Medan  

Tabel 4. 1 Data Narasumber 

No  Nama Umur  Jenis Kelamin 

1 Syahru Abias 17 Laki-laki 

2 Ayes Kananta 17 Laki-laki  

3 Nurul Fauzi 16 Laki-laki 

4 Ramadhani 16 Perempuan  

5 Namira Octavia 17 Perempuan  

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan beberapa 

informan pengguna aktif Discord di  SMA Panca Budi Medan yang menggunakan 

platform tersebut sebagai media komunikasi adalah karena latar belakang yang 

berbeda-beda dari tiap penggunanya mulai dari faktor lingkungan seperti adanya 

pandemi covid-19 yang mengharuskan proses berkomunikasi dilakukan dari jarak 

yang jauh sehingga menggunakan opsi Discord sebagai media penghubung dalam 

berkomunikasi. Seperti yang diungkapkan oleh Syahru Abias melaui wawancara 

pada tanggal 18 April 2024 : Syahru Abias mengatakan bahwa informan aktif 

menggunakan aplikasi discord dan sudah menggunakan aplikasi discord sejak 

tahun 2020. Informan mengakatakan ada bebrapa hal yang membuat dia tertarik 

untuk menggunakan aplikasi discord.  

“Aku tertarik menggunakan aplikasi discord karena fitur-fitur yang 

lengkap dan memiliki banyak fitur yang bermanfaat untuk berkomunikasi, 

contohnya voice chat, text chat, video chat, file sharing, dan lain sebagainya.” 

 Informan juga mengatakan “Menurutku manfaat menggunakan aplikasi discord 

sebagai media komunikasi yaitu, membuat aku lebih mudah dan efesien untuk 

berkomunikasi di bandingkan dengan platfrom lain, dan juga meningkatkan 

interasksi ku dengan orang-orang luar daerah.” 

Kemudian informan ke dua yang bernama Ayes Kananta juga aktif 

menggunakan aplikasi discord sejak tahun 2020 sewaktu pandemi COVID-19 

melanda. Sejalan dengan informan yang pertama informan ke dua juga 

mengatakan hal tidak jauh berbeda,  

”Kalau aku kenapa tertarik menggunakan aplikasi discord, ya karena 

discord memiliki fitur yang beragam yang memudahkan saya untuk 
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berkomunikasi. Banyak komunitas online yang aku temukan berdasarkan minat 

dan hobi kita masing-masing, memudahkan untuk bertemu dengan teman-teman 

baru, berbagi informasi walaupun dengan jarak jauh. Berinteraksi sosial secara 

online membantu aku berkomunikasi dan terhubung dengan orang lain dan 

mengurangi rasa kesepian, apa lagi sewaktu pandemi COVID-19.” 

Selanjutnya dilanjutkan wawancara dengan informan yang bernama Nurul 

Fauzi terkait Kelebihan dan Kurangan dari aplikasi discord dan apakah aplikasi 

discord membantu meningkatkan komunikasi antara siswa? Keterbatasan jarak 

dan waktu juga menjadikan Discord menjadi salah satu medium yang 

mempermudah dalam berkomunikasi. Nurul Fauzi mengungkapkan hal tersebut 

sebagai berikut: 

“Aku pribadi uda pakai aplikasi Discord dari tahun 2019. Pastinya aku 

pakai aplikasi Discord untuk mempermudah jalinan komunikasi antar sesama 

siswa apa lagi teman-teman aku yang beda kelas tapi satu sekolah, karena aku 

juga banyak teman dari kelas ke kelas bahkan di SMK Panca Budi, dan aku aktif 

bermain game, jadi aplikasi discord penting buat aku.” 

Dia juga berpendapat tentang kelebihan dan kekurangan dari aplikasi discord,  

” Menurut aku kelebihan discord itu aplikasinya gratis tanpa batas waktu, 

dan fitur-fitur lengkap sesuai sama yang aku butuhkan. Kekurangannya menurut 

aku spertinya aplikasi discord ini kurang cocok untuk komunikasi formal, seperti 

rapat atau persentasi.” 

Berbeda dengan Syahru Abias, Ayes Kananta dan Nurul Fauzi. 

Ramadhani mengungkapkan alasannya menggunakan aplikasi discord adalah 
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karena adanya rekomendasi dari teman lain yang sudah menggunakan Discord 

sebagai media komunikasi jarak jauh, sebagai berikut: 

“Saya diberitahu teman saya kalau ada aplikasi yang asik digunakan untuk 

berkomunikasi secara lama yaitu apliaksi discord ini. Saya msulai aktif pakai 

discord di pertengahan tahun 2023. Saya kira aplikasinya bakal buat bosan gitu 

tapi ternyata aplikasi discord ini membuat saya jadi mudah untuk berkomunikasi 

dengan teman-teman dan membuat saya banyak kenalan-kenalan teman baru dari 

komunitas yang aktif di aplikasi discord. Cara saya menggunakan aplikasi discord 

untuk berkomunikasi dengan teman saya lewat fitur-fitur yang tersedia, seperti 

Obrolan suara, Obrolan teks dan Server discord. Saya dan teman-teman saya 

mempunyai server sendiri di aplikasi discord buat kami mengirimi meme, file dan 

lain-lain.” 

Keterbatasan waktu buat bertemu dengan lawan bicara adalah hambatan 

bagi Namira Octavia dalam berkomunikasi dengan teman-temannya. Discord 

merupakan media yang fleksibel dapat memberikan opsi sebagai media yang 

nyaman sebagai aplikasi yang dapat memberikan kesenangan dikala terbatasnya 

jarak dan waktu. 

“Saya mulai aktif pakai Discord ini mulai dari tahun 2022. Awalnya 

didasari kebutuhan berkomunikasi dengan teman teman di sekolah yang lama, 

karena saya anak pindahan ke SMA Panca Budi Medan ini. Saya juga aktif ikut 

organisasi jadi waktu untuk bertemu, ngobrol tatap muka jadi jarang. saya juga 

suka bermain game dan akhirnya teman-teman yang biasa bermain game online 

rekomendasin Discord buat ngobrol lama.” 
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Latar belakang dalam mencari media pembelajaran juga menjadi salah 

satu alasan dipilihnya aplikasi Discord sebagai media komunikasi Siswa SMA 

Panca Budi Medan, Syahru Abias yang memanfaatkan fitur search atau bergabung 

dengan berbagai forum yang membuat kita mengetahui jawaban dari persoalan 

yang sedang dihadapi, sebagai berikut:  

“Buat berinteraksi fitur berbagi layar dan file di Discord bisa 

memudahkan aku buat saling bantu dalam mengerjakan tugas terus memahami 

materi pelajaran. Apa lagi aplikasi Discord bisa diakses melalui berbagai 

perangkat, seperti komputer, laptop, smartphone, dan tablet, jadi aku bisa belajar 

kapanpun dan di manapun.” 

Aplikasi discord merupakan media yang bisa mendukung kegiatan 

produktif dan aplikasi discord menjaga privasi tiap pengguna, disampaikan oleh 

Ayes Kananta dalam sesi wawancara :  

“Aplikasi Discord ini platform yang bisa digunakan untuk kegiatan 

yang produktif ya contohnya buat belajar. Kalau soal privasi, aku merasa 

privasiku cukup terjaga waktu lagi menggunakan aplikasi Discord.   

Aplikasi Discord adalah media yang memang dikhususkan untuk 

membantu komunikasi pada gamer mengingat latar belakang dari Discord itu 

sendiri berbasis pada komunitas game Nurul Fauzi memberikan tanggapan, 

sebagai berikut: 

“Menurutku memang aplikasi discord ini membantu kali buat para 

gamers karena menstabilkan delay ketika bermain, membantu komunikasi agar 

lancar apa lagi aplikasi ini gratis. Aku juga jadi banyak teman-orang luar daerah 

bahkan luar negeri, jadi aku bisa sambil belajar bahasa inggris karena ketemu 
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dengan orang-orang baru, terus menurutku komunikasi jadi semakin nyaman dan 

keren.  

Faktor lain yang mempengaruhi persepsi siswa Panca Budi Medan, 

discord sebagai media multifungsi karena dianggap memenuhi kebutuhan 

pengguna dalam melakukan suatu tuntutan atau kepuasan pribadi. Ramadhani 

memberikan tanggapannya melalui sesi wawancara : 

“Media ini penting bagi saya, yah karena pengalaman pribadi saya untuk 

berkomunikasi, bermain, belajar pakai aplikasi ini. Kebutuhan saya untuk 

berkomunikasi online, seperti fitur-fitur yang dibutuhkan, komunitas yang mau 

diikuti. Awalnya saya coba-coba buat pake aplikasi ini tapi ternyata aplikasi ini 

memenuhi kebutuhan dan kemuan saya.” 

Tidak jauh berbeda dengan Ramadhani, Namira Octavia juga berpendapat 

dalam wawancara sebagai berikut : 

“Aplikasi discord ini banyak banget manfaatnya buat saya terutama buat 

memudahkan komunikasi saya. Perkembangan teknologi komunikasi online juga 

mempengaruhi saya untuk memilih aplikasi ini, karena platform ini muncul 

dengan fitur-fitur yang lebih canggih dan menarik.” 

4.3. Pembahasan  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai Persepsi Siswa Panca 

Budi Medan Tentang Aplikasi Discord Sebagai Media Komunikasi. Maka 

menghasilkan pembahasan berdasarkan sesuai kategorisasi antara lain: 

1. Persepsi 

Persepsi adalah proses aktif yang melibatkan individu dan lingkungannya.  

Individu menerima informasi dari lingkungan melalui panca indera, namun 
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informasi tersebut tidak berhenti sampai disitu.  Individu kemudian memaknai dan 

menginterpretasikan informasi tersebut berdasarkan pengalaman, pengetahuan, 

dan nilai-nilai yang dimilikinya. Dengan kata lain, persepsi adalah bagaimana kita 

memberi arti pada stimulus yang diterima oleh indra kita.  

2. Discord Sebagai Media Komunikasi  

Aplikasi Discord adalah aplikasi gratis untuk mengakses obrolan yang 

memudahkan pengguna untuk mengobrol secara langsung (real time) 

menggunakan teks, suara atau video. Discord dirilis pada tahun 2015 yang pada 

awalnya merupakan aplikasi dengan target utama komunitas video game untuk 

berkomunikasi audio secara langsung antar pemain ketika bermain game favorit 

mereka. Namun, seiring penambahan fitur-fitur dalam Discord, pengguna Discord 

merambah ke berbagai aspek sesuai minat mereka, tak terkecuali pada pendidikan. 

Aplikasi Discord dapat diakses atau digunakan di berbagai perangkat seperti di 

smartphone, laptop dan lain sebagainya. Dalam menjalin komunikasi kelebihan 

dari aplikasi discord pengguna dapat berkomunikasi seperti telepon dengan 

kualitas suara yang lebih jernih bahkan dapat membuat server sendiri. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa Discord adalah alat yang berharga untuk komunikasi 

kelompok dan kolaborasi. Aplikasi ini mudah digunakan dan memungkinkan 

pengguna untuk berkomunikasi dengan lancar dengan orang lain. Discord juga 

memiliki pengaruh positif terhadap interaksi dan hubungan sosial. 

Informan penelitian ini memiliki pendapat mereka masing-masing mengenai 

penggunaan aplikasi Discord sebagai media komunikasi. Dari perbedaan 

pengetahuan dan  pengalaman  yang dimiliki  oleh para informan, jika merujuk 
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pada analisis terkait wawancara yang telah didapat dan observasi yang telah 

diamati saat di lapangan serta dokumentasi yang ada, peneliti memperoleh latar 

belakang Siswa SMA Panca Budi Medan Menggunakan Aplikasi Dsiscord 

Sebagai Media Komunikasi memiliki background yang berbeda-beda namun tidak 

jauh berbeda. Mulai dari bermain game untuk hiburan dan adanya rekomendasi 

dari teman-teman sekitar. Aplikasi discord  cukup  efisien  dan memiliki fitur-fitur 

yang sangat memungkinkan digunakan saat sedang menjalankan aplikasi lain   

seperti game. Discord  lebih  luas  cara  berkomunikasinya seperti menampilkan    

visual/audio.  

Menurut pendapat beberapa  informan diatas yang telah di wawancarai 

oleh peneliti mengenai alasan yang menjadi daya tarik mereka untuk 

menggunakan  aplikasi Discord ini sebagai media komunikasi adalah karena 

mereka memang membutuhkan media komunikasi yang  dapat  memenuhi 

kemauan sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain alasan tersebut, aplikasi discord 

ini sangat multifungsi kemampuannya dalam beberapa fitur untuk menampilkan 

visual dan audio, jadi para informan nyaman menggunakannya terutama untuk 

berkomunikasi untuk hiburan atau berkomunikasi untuk belajar daring bersama 

guru ataupun teman-teman. Selain itu fitur lain yang sering digunakan dalam 

pendidikan adalah fitur sharing screen atau berbagi  layar, yaitu  salah  satu  fitur  

menampilkan  apa  saja  yang  ada  pada layar kita mirip seperti  persentasi, 

tujuannya untuk memudahkan  anggota  yang lain agar bisa melihat secara 

langsung apa yang dimaksudkan dalam   diskusi. Inilah alasan dan pendapat 

informan untuk memilih aplikasi Discord dibandingkan dengan aplikasi lain 
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sejenisnya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa Panca Budi Medan 

umumnya memiliki persepsi positif terhadap media komunikasi yang digunakan 

di sekolah maupun diluar sekolah. Media komunikasi ini dianggap cukup efektif, 

mudah diakses, dan berguna bagi siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan mewawancarai 5 

(lima) orang narasumber untuk mengetahui Persepsi Sisswa Panca Budi Medan 

Tentang Aplikasi Discord Sebagai Media Komunikasi, maka peneliti menarik 

kesimpulan yaitu, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa SMA Panca 

Budi Medan tentang aplikasi Discord sebagai media komunikasi. Data penelitian 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi pengguna terhadap media komunikasi sangatlah 

penting untuk dipahami. Persepsi ini dapat memengaruhi bagaimana mereka 

menggunakan media komunikasi, informasi yang mereka percayai, dan cara 

mereka berinteraksi dengan orang lain. Alasan utama mengapa siswa memilih 

discord sebagai media komunikasi adalah fitur-fiturnya yang lengkap dan mudah 

digunakan, kemampuannya untuk terbuhung dengan orang lain, dan 

kemampuannya untuk digunakan untuk berbagai keperluan lain. Hal ini didasari 

pengalaman dari tiap pengguna Discord yang tidak sama, mulai dari kebutuhan 

buat bermain game hingga lingkungan yang menyarankan untuk menggunakan 

aplikasi discord. Keterbatasan jarak dan waktu yang mengharuskan mencari 

media penghubung dalam berkomunikasi. Lalu sebagai sarana dalam mencari 

hiburan yang memang sangat bisa diberikan oleh aplikasi ini. Secara keseluruhan, 

siswa SMA Panca Budi Medan memiliki persepsi positif terhadap aplikasi 
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Discord sebagai media komunikasi. Discord adalah alat yang ampuh yang dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan. 

5.2 Saran  

1. Kepada para Siswa SMA Panca Budi Medan untuk bisa menggunakan 

Aplikasi Discord terhadap interaksi sosial dan fokus pada bagaimana 

penggunaan Discord mempengaruhi interaksi sosial antara siswa di luar 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan sekolah. 

2. Kepada penelitian lanjutan penelitian ini dapat diperluas dengan meneliti 

persepsi siswa Panca Budi Medan tentang aplikasi Discord dibandingkan 

dengan aplikasi media sosial lainnya. 

3. Kepada peneliti yang ingin meneliti permasalahan yang sama diharapkan 

skripsi ini menjadi bahan pertimbangan dan melakukan perbaikan dalam 

pelaksanaanya. 
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